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 Art has been an integral component of human culture for 
centuries, allowing individuals to express themselves creatively 
through various art forms, such as dance and music. However, 

with the advancement of technology, art education has 
undergone a significant revolution. This article discusses the 
impact of this revolution in art education, particularly in the 
context of performing arts such as dance and music, and how 
technology has changed the way art is taught, learned, and 
applied. This research utilizes a descriptive qualitative approach 
to depict the impact of technology in art education. Data was 
obtained through a literature review, using sources such as 
journals, books, and articles from platforms like Google Scholar 
and Crossref. The research findings indicate that the Art 
Education Revolution represents a significant shift in how the 
performing arts of dance and music are taught, learned, and 
applied in the age of technology. Thoughtful integration of 
technology in art education allows learners to harness both 
traditional and technological aspects for a balanced and relevant 
learning experience in the modern world. Technology serves as a 
crucial tool in achieving these goals and supports the holistic 
development of learners in art education 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan seni telah menjadi aspek penting dari budaya manusia selama berabad-
abad, membuka kesempatan individu untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui 
berbagai bentuk seni seperti tari dan musik. Pendidikan seni telah mengalami perubahan 
signifikan seiring dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi memberikan 
ide-ide dan pendekatan baru untuk menerapkan pendidikan seni (Jia et al., 2017). Di 
era teknologi maju saat ini, ada kebutuhan untuk revolusi dalam pendidikan seni. Revolusi 
ini harus fokus pada pembentukan warga negara yang empatik dan demokratis yang 
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dapat menghargai dan menciptakan seni (Siegesmund, 2013). Perubahan ini harus 
memprioritaskan pengembangan pemikiran kritis, pemecahan masalah, keterampilan 
komunikasi, dan ekspresi kreatif pada peserta didik (Kraehe, 2020). Selain itu, integrasi 
teknologi penginderaan gerak ke dalam bentuk seni adalah tren dalam pendidikan desain 
seni, yang membutuhkan konsep dan konten pendidikan baru (Y. Sun et al., 2017). 
Pendidikan seni dapat berfungsi sebagai alat untuk pembelajaran dan pendidikan seumur 
hidup, menguntungkan individu dari segala usia (Aleandri, 2015).  

Dengan memasukkan seni ke dalam pendidikan, dapat menumbuhkan pendidikan 
menyeluruh yang tidak hanya meningkatkan kinerja akademik tetapi juga 
mempromosikan pertumbuhan pribadi dan pemahaman budaya (Citrawati et al., 2023; 
Kudlats, 2016). Pendidikan seni harus berkembang dan beradaptasi dengan realitas baru 
yang melibatkan perkembangan ekonomi yang cepat, perubahan budaya, dan kemajuan 
teknologi.  Chabot et al., (2013) dalam bukunya menytakan bahwa seni (visual, musik, 
drama, dan tari) dapat diintegrasikan dengan alat teknologi untuk merangsang kreativitas 
peserta didik.  Sehingga revolusi dalam pendidikan seni menawarkan peluang dan 
tantangan baru bagi peserta didik, guru, dan praktisi seni. 

Seni pertunjukan tari dan musik telah berkembang melampaui tempat-tempat 
tradisional dan sekarang menjangkau khalayak yang lebih luas melalui platform digital 
dan teknologi baru (Brown, 2021; Harley, 2019). Kemajuan ini telah menciptakan live 
streaming pertunjukan dan penggunaan alat kreatif canggih, mengakibatkan seni dapat 
terkoneksi dengan orang-orang dalam skala global. Tari dan musik memiliki kekuatan 
untuk menginspirasi, merayakan keragaman, dan membangkitkan koneksi emosional, 
dan kualitas-kualitas ini sekarang diperkuat melalui teknologi. Seni pertunjukan dapat 
menggunakan pembelajaran yang diwujudkan, keterampilan memori, dan transdisipliner 
untuk mengumpulkan peserta didik dan fakultas dari berbagai disiplin ilmu dan budaya 
(Spiller, 2014). Integrasi teknologi dengan seni pertunjukan telah membuka 
kemungkinan baru untuk ekspresi artistik dan pertukaran budaya, membuat seni lebih 
mudah diakses dan berdampak daripada sebelumnya. 

Revolusi dalam pendidikan seni telah membawa perubahan signifikan dalam cara 
tari dan musik diajarkan, dipelajari, dan diterapkan di era teknologi. Integrasi virtual reality 
(VR) dalam pelatihan tari dan penggunaan aplikasi musik digital telah mengubah cara 
mendekati dan mengalami seni tari dan musik (Tuttle & Hansen, 2022). Kemajuan ini 
memiliki dampak positif, seperti meningkatkan pengalaman belajar dan memberikan 

peluang baru untuk kreativitas dan ekspresi. Namun, mereka juga datang dengan 
tantangan, termasuk kebutuhan akan pelatihan yang tepat dan akses ke teknologi, serta 
potensi ketergantungan yang berlebihan pada alat digital dengan mengorbankan teknik 
tradisional (Moerman, 2018). Evolusi teknologi dalam pendidikan seni pertunjukan 
adalah perkembangan menarik yang membentuk masa depan disiplin ilmu ini dan 
membuka kemungkinan baru bagi seniman dan pelajar. 

Mengingat pentingnya revolusi pendidikan seni, baik seni pertunjukan tari dan 
musik dalam era teknologi, memberikan dampak yang signifikan dalam pendidikan seni. 
Ini bukan sekadar perubahan dalam pembelajaran seni tari maupun seni musik, 
dipelajari, dan diterapkan, tetapi juga sebuah pergeseran paradigma dalam pemahaman 
seni sebagai alat pembelajaran seumur hidup. Pendidikan seni tidak lagi terbatas pada 
ruang kelas fisik, tetapi telah melebar melalui platform digital dan teknologi baru. Seni 
pertunjukan tari dan musik memungkinkan untuk mencapai audiens yang lebih luas, 
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menginspirasi, merayakan keragaman, serta membangun ikatan emosional di skala 
global. Integrasi teknologi seperti virtual reality (VR) dan aplikasi musik digital telah 
membuka peluang baru untuk pengalaman belajar yang mendalam dan ekspresi kreatif. 
Maka dari itu perlu dikaji lebih dalam bagaimana revolusi pendidikan seni dalam era 
teknologi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan bagaimana 
revolusi pendidikan seni baik seni pertunjukan tari maupun seni musik dalam era 

teknologi. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Menurut Abdussamad & Sik, (2021), penelitian kualitatif merupakan salah 
satu jenis penelitian yang menggunakan data sebagai sumber informasi, 
mengintegrasikan teori yang telah ada untuk menjelaskan fenomena, dan berpotensi 
menghasilkan teori baru. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang diamati. Metode ini melibatkan 
pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti literatur, untuk membantu dalam 
menjelaskan bagaimana teknologi telah mengubah arah pendidikan terutama di bidang 
pendidikan seni. Peneliti mencari referensi dan article melalui platform Google Scholar, 
Crossreff sebagai salah satu sumber informasi. 

Penelitian jenis ini menggunakan studi kepustakaan atau Library Research. Dalam 
hal ini, data diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, atau artikel yang memiliki 
relevansi dengan masalah yang sedang diteliti. Kegiatan penelitian dilaksanakan secara 
sistematis dan prosedural, yang melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpulan 
data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu sesuai dengan kerangka 
penelitian yang telah ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan seni telah menjadi bagian integral dari budaya manusia selama berabad-
abad. Seni memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui 
berbagai bentuk seni, seperti tari dan musik. Namun, seiring dengan perkembangan 
teknologi, pendidikan seni telah mengalami perubahan signifikan. Artikel ini membahas 
dampak revolusi dalam pendidikan seni, terutama dalam konteks seni pertunjukan tari 

dan musik, serta bagaimana teknologi telah mengubah cara seni diajarkan, dipelajari, dan 
diterapkan. 

Revolusi dalam Pendidikan Seni 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendidikan seni mengalami revolusi yang 
signifikan. Ini bukan hanya tentang penggunaan teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga 
tentang perubahan paradigma dalam pemahaman seni sebagai alat pembelajaran seumur 
hidup. Pendidikan seni tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, melainkan telah meluas 
melalui platform digital dan teknologi baru. 

Perkembangan teknologi dalam pendidikan seni telah membawa perubahan yang 
mendalam dalam cara kita memahami, mengakses, dan mengembangkan seni. Dalam era 
digital ini, seni tidak lagi terikat pada ruang kelas fisik atau bahan-bahan tradisional saja. 
Sebaliknya, seni telah melangkah ke dunia digital dengan segala kompleksitasnya. 
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Kemudahan secara global telah menjadi kuncidi era teknologi. Melalui platform digital dan 
internet, pendidikan seni dapat diakses oleh siapa saja, di mana saja di dunia ini. Materi 
pembelajaran, tutorial, dan karya seni dari seluruh dunia dapat dengan mudah diakses 
dan dibagikan, menghilangkan hambatan geografis dan membuka pintu bagi 
pengetahuan seni yang lebih inklusif. 

Perkembangan teknologi dalam pendidikan seni berdampak pada pendekatan 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Di era teknologi ini peserta didik dapat belajar dari 
tutorial video, aplikasi seni interaktif, dan perangkat lunak desain yang mengakibatkan 
peserta didik dapat melakukukan eksperimen secara praktis (Grimus, 2020; Putriani et 
al., 2022). Teknologi bagi peserta didik juga mampu menciptakan seni mereka sendiri 
dengan bantuan perangkat dan instruksi online, yang memperkaya proses pembelajaran. 
Kolaborasi global dan konektivitas adalah aspek penting lainnya. Peserta didik dapat 
berkolaborasi dengan seniman dan rekan sejawat di seluruh dunia. Peserta didik dapat 
berbagi pekerjaan, mendapatkan umpan balik langsung, dan terhubung dengan 
komunitas seni global melalui platform sosial dan forum seni online (Duarte & 
Baranauskas, 2018). Hal ini akan menumbuhkan rasa komunitas dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dari perspektif dan pengalaman yang 
beragam. 

Selain itu Teknologi telah membuka peluang baru bagi seniman untuk 
mengeksplorasi berbagai bentuk seni, seperti seni digital, seni Virtual Reality (VR), seni 
Augmented Reality (AR), dan seni generatif (Sitharan & Ling, 2022; Allen, 2022). Sejalan 
dengan itu Earnshaw et al., (2020) menyatakan bahwa bentuk-bentuk seni ini 
memanfaatkan teknologi canggih untuk menciptakan ekspresi dinamis dan mendorong 
batas-batas kreativitas. Seorang seniman sekarang dapat menciptakan pengalaman 
mendalam melalui lingkungan virtual dan perangkat interaktif, memungkinkan 
keterlibatan yang lebih dalam dengan seni mereka (Liggett et al., 2023). Penggunaan 
teknologi informasi dan lingkungan komputer juga telah menyebabkan munculnya jenis 
seni baru yang dapat dilihat, dieksplorasi, dan berinteraksi dengan online. Selain itu, 
teknologi telah memfasilitasi kolaborasi interdisipliner dan pencampuran genre artistik 
yang berbeda, yang mengarah ke tumpang tindih artistik hibrida. Di tahun-tahun 
mendatang, dapat berharap untuk melihat integrasi yang lebih besar dari dunia virtual 
dan teknologi dengan lingkungan alam, semakin memperluas kemungkinan ekspresi 
artistik. 

Pendidikan seni yang disesuaikan dengan teknologi memungkinkan pendekatan 
yang lebih personal, karena sistem smart learning dapat mengidentifikasi kebutuhan dan 
minat individu peserta didik, memberikan konten yang relevan, dan menyesuaikan 
kurikulum yang sesuai (Tang, 2021). Pendekatan ini mengintegrasikan teknologi 
informasi ke dalam pendidikan seni, memanfaatkan teknologi VR dan pengajaran 
berbantuan komputer untuk meningkatkan pengalaman belajar. Song et al., (2019) 
dalam artikelnya menyimpulkan bahwa terapi pendidikan seni, dikombinasikan dengan 
teknologi informasi, telah terbukti memiliki korelasi yang signifikan dengan konsep diri, 
hubungan teman sebaya, dan pertumbuhan kepribadian secara keseluruhan pada 
mahasiswa. Selain itu, penggunaan Electronic Social Art, yang menggabungkan 
pengalaman pribadi dan seni melalui teknologi baru, memiliki potensi untuk 
meningkatkan minat pada seni dan menciptakan peluang baru untuk pendidikan 
(Osmolyk & Toit, 2018). Penerapan teknologi memiliki dampak yang signifikan pada 
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pendidikan seni, memungkinkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, 
individual, multikultural, dan interdisipliner. 

Meskipun teknologi telah membuka pintu inovasi dalam pendidikan seni, peran guru 
seni yang berpengalaman tetap sangat penting. pendidik memandu peserta didik dalam 
memahami prinsip-prinsip dasar seni, mengembangkan keterampilan teknis, dan 
memberikan wawasan yang mendalam tentang dunia seni. Kombinasi antara teknologi 
dan bimbingan manusia menciptakan pengalaman pembelajaran seni yang beragam, 
kuat, dan relevan untuk masa depan. 

Pengembangan Kemampuan Kritis dan Kreatif 

Prioritas utama dalam revolusi pendidikan seni adalah pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, dan ekspresi kreatif pada 
peserta didik (Quaye et al., 2023). Ini adalah aspek-aspek penting yang tidak hanya 
memungkinkan peserta didik untuk menjadi seniman yang lebih baik, tetapi juga 
membekali mereka dengan keterampilan yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam berbagai bidang pekerjaan di era digital. Kemampuan berpikir kritis 
memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
menginterpretasikan karya seni dengan lebih mendalam. Mereka dapat memahami 
konteks, makna, dan tujuan di balik setiap karya seni, yang membantu dalam 
mengembangkan persepsi dan apresiasi seni yang lebih matang (Norton & Gregson, 2020); 
(Eutsler, 2017). 

Pemecahan masalah adalah keterampilan penting bagi peserta didik dalam 
menciptakan seni mereka sendiri. Ini melibatkan pemikiran kritis, pengambilan 
keputusan, dan kemampuan untuk menemukan solusi yang tepat atau cara untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan (Gusau & Mohamad, 2020). Pemecahan masalah adalah 
proses yang membutuhkan pengamatan sistematis dan pemikiran kritis (Wahyuni et al., 
2017).Mereka belajar untuk mencari solusi kreatif terhadap masalah seni yang dihadapi, 
mengasah kemampuan mereka untuk berpikir out-of-the-box. Selain itu Keterampilan 
komunikasi, termasuk kemampuan untuk menyampaikan gagasan dan konsep seni 
secara efektif, adalah aspek penting dalam berbagai jenis seni. Peserta didik perlu belajar 
cara menyampaikan pesan mereka melalui karya seni mereka dan berkomunikasi dengan 
audiens mereka, baik secara verbal maupun visual. 

Ekspresi kreatif adalah esensi dari seni itu sendiri. Pengembangan kemampuan 

ekspresi kreatif memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai teknik, 
media, dan gagasan dalam menciptakan karya seni yang unik dan pribadi (Citrawati, et 
al., 2023). Dengan dukungan teknologi yang berkembang menjadi kunci dalam 
mendorong perkembangan aspek-aspek ini. Teknologi dapat memberikan alat yang 
diperlukan bagi peserta didik untuk menciptakan, merekam, dan berbagi karya seni 
mereka. Ini juga membuka pintu bagi penggunaan media baru, seperti seni digital, seni 
VR, dan seni AR, yang dapat menginspirasi eksplorasi kreatif yang lebih dalam (Citrawati 
, et al., 2023). Dengan begitu revolusi dalam pendidikan seni seharusnya tidak hanya 
menciptakan seniman yang lebih baik tetapi juga individu yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, dan ekspresi kreatif yang 
kuat. Hal ini memberikan peserta didik peluang untuk berinovasi, mengembangkan ide-
ide mereka, dan menghadapi tantangan seni modern dengan percaya diri. Teknologi 
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adalah alat yang penting dalam mencapai tujuan ini dan mendukung perkembangan 
integral peserta didik dalam pendidikan seni. 

Integrasi Teknologi Penginderaan Gerak 

Integrasi teknologi penginderaan gerak dalam pendidikan seni adalah sebuah tren 
yang menghubungkan seni dengan kemajuan teknologi, menciptakan pengalaman 
pendidikan seni yang lebih inovatif. Dalam konteks ini, teknologi seperti sensor gerak, 
kamera, dan perangkat lunak pengenalan gerakan digunakan untuk merekam dan 
memantau gerakan tubuh peserta didik saat mereka terlibat dalam aktivitas seni, seperti 

tari, musik, seni rupa, dan teater. Mao & Zhang, (2021) menjelaskan kelebihan utama dari 
integrasi teknologi penginderaan gerak adalah dalam evaluasi kinerja peserta didik, di 
mana data yang dihasilkan oleh sensor gerakan memungkinkan penilaian objektif 
terhadap ekspresi gerakan dan tingkat presisi. Selain itu, penggunaan teknologi ini 
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, memungkinkan peserta didik 
untuk berpartisipasi secara aktif, menganalisis gerakan mereka, dan memperbaiki 
keterampilan seni mereka. Guru dapat memberikan umpan balik dalam waktu nyata, dan 
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Lebih jauh lagi, integrasi ini 
merangsang imajinasi dan kreativitas dengan menciptakan pengalaman seni yang lebih 
interaktif dan memperkaya pengalaman seni dengan menggabungkan seni dan teknologi 
dalam satu kesatuan pembelajaran (H. Sun & Chen, 2021). 

Integrasi teknologi penginderaan gerak dalam pendidikan seni adalah 
perkembangan penting yang dapat membuka peluang baru untuk meningkatkan 
pembelajaran dan kreativitas dalam berbagai aspek seni (González Crespo & Burgos, 
2019). Teknologi penginderaan gerak mencakup berbagai jenis perangkat seperti kamera, 
sensor gerak, perangkat lunak pemrosesan gambar, dan perangkat keras terkait yang 
memungkinkan deteksi dan interaksi berbasis gerakan (Sovgyra, 2020). 

Terdapat beberapa cara bagaimana integrasi teknologi penginderaan gerak dalam 
pendidikan seni dapat membuka kemungkinan baru: 

a. Pembelajaran Interaktif: Teknologi penginderaan gerak memungkinkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan konten seni secara langsung. Misalnya, mereka dapat 

menggambar, melukis, atau berkolaborasi dalam lingkungan virtual dengan 

menggunakan gerakan fisik mereka untuk mengontrol alat gambar. 

b. Pelatihan Seni Berbasis Virtual: Dengan VR (Virtual Reality) dan AR (Augmented 

Reality), peserta didik dapat menjelajahi museum seni atau lokasi seni terkenal di 

seluruh dunia tanpa harus berpergian secara fisik. Mereka dapat "berjalan" di sekitar 

galeri seni atau menghadiri kuliah seni secara virtual. 

c. Penciptaan Karya Seni Interaktif: Teknologi penginderaan gerak memungkinkan 

peserta didik untuk menciptakan karya seni interaktif yang merespons gerakan atau 

interaksi mereka. Ini dapat mencakup instalasi seni interaktif, karya seni digital yang 

merespons gerakan tangan, atau bahkan tarian digital yang dibuat oleh gerakan 

tubuh. 

d. Pengajaran Keterampilan Seni dengan Konteks Nyata: Teknologi penginderaan gerak 

memungkinkan pendidik seni untuk mengajarkan keterampilan seni dengan cara 

yang lebih kontekstual. Peserta didik dapat melihat contoh-contoh nyata dan 
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menginteraksinya dalam lingkungan virtual seolah-olah mereka berada di studio 

seni nyata. 

e. Analisis Kinerja: Sistem penginderaan gerak dapat digunakan untuk menganalisis 

gerakan dan kinerja peserta didik dalam seni, seperti tarian atau drama. Ini dapat 

memberikan umpan balik yang lebih akurat dan mendalam kepada peserta didik 

untuk membantu mereka meningkatkan keterampilan mereka. 

f. Pembelajaran Kolaboratif: Teknologi penginderaan gerak juga memungkinkan 

kolaborasi antara peserta didik dalam berbagai seni. Mereka dapat bekerja sama 

dalam ruang virtual untuk menciptakan karya seni bersama, berbagi ide, dan 

memberikan umpan balik satu sama lain. 

g. Kreativitas Tanpa Batasan: Teknologi ini menghilangkan banyak batasan fisik dalam 

seni, memungkinkan peserta didik untuk mencoba ide-ide kreatif tanpa harus 

khawatir tentang persediaan material atau ruang fisik. 

Namun, perlu diingat bahwa teknologi ini seharusnya tidak menggantikan elemen-
elemen tradisional seni, tetapi lebih sebagai alat pendukung. Penting untuk menjaga 
keseimbangan antara teknologi dan pendekatan seni yang lebih konvensional sehingga 
peserta didik dapat memahami nilai dan sejarah seni sambil memanfaatkan teknologi 
untuk meningkatkan kreativitas dan pembelajaran. 

Dampak Positif dan Tantangan: 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan seni memang memiliki dampak positif, 
meningkatkan pengalaman belajar dan memberikan peluang baru untuk kreativitas dan 
ekspresi (Malik, 2023). Perangkat digital dan internet memungkinkan peserta didik untuk 
mengeksplorasi dan terlibat dengan seni dengan cara baru dan interaktif, memberi mereka 
kesempatan untuk belajar aktif dan ekspresi kreatif (Gurukkal, 2023) (Lim & Baboo, 2022) 
Penggunaan teknologi di kelas, seperti aplikasi PowerPoint interaktif, juga dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memfasilitasi pengiriman materi 
pembelajaran, terutama di lingkungan pembelajaran jarak jauh (Hasko Bezo, 2022). 
Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan seni, peserta didik dapat 
memperoleh manfaat dari pengalaman belajar yang lebih dinamis dan mendalam, 
menumbuhkan kreativitas mereka dan memperluas cakrawala artistik mereka. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang ditimbulkan dalam pembelajaran seni 
diantaranya perlunya pelatihan yang tepat untuk memanfaatkan teknologi secara efektif 
dalam pendidikan seni (Alzubi, 2023). Tantangan lain adalah memastikan akses yang 
memadai ke teknologi, karena tidak semua peserta didik mungkin memiliki akses yang 
sama ke alat digital (Pavlou, 2022). Namun, ada potensi risiko meninggalkan teknik 
tradisional karena ketergantungan yang berlebihan pada alat digital . Penting untuk 
mencapai keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pelestarian metode pendidikan 
seni tradisional (Schwartz et al., 2021). 

Oleh karena itu, Penting untuk mencapai keseimbangan yang baik antara 
penggunaan teknologi dan pelestarian metode pendidikan seni tradisional dalam 
pendidikan seni. Keseimbangan ini memungkinkan pelestarian budaya, pengembangan 
keterampilan kreatif, penggunaan teknologi sebagai alat bantu, akses ke informasi dan 
sumber daya, serta fleksibilitas dalam pembelajaran. Dengan mengintegrasikan teknologi 
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dengan bijak dalam pendidikan seni, peserta didik dapat memanfaatkan baik aspek 
tradisional maupun teknologi untuk mendapatkan pengalaman belajar yang seimbang 
dan relevan dengan dunia modern. 

KESIMPULAN 

Pendidikan seni telah mengalami transformasi besar dengan revolusi teknologi, 
kondisi ini mengakibatkan peserta didik dapat mengakses, bereksperimen, dan 
berkolaborasi dalam seni dengan cara yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Hal ini telah 
membuka pintu bagi pengembangan kemampuan kritis, pemecahan masalah, 

keterampilan komunikasi, dan ekspresi kreatif pada peserta didik, yang merupakan 
keterampilan yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang 
pekerjaan. Teknologi penginderaan gerak juga memberikan pengalaman pembelajaran 
yang lebih interaktif dan inovatif dalam berbagai aspek seni. Meskipun ada dampak positif 
yang signifikan, juga ada tantangan yang perlu diatasi, seperti pelatihan yang tepat dan 
akses yang merata ke teknologi. Oleh karena itu, penting untuk mencapai keseimbangan 
yang bijak antara teknologi dan metode tradisional dalam pendidikan seni untuk 
memberikan pengalaman belajar yang seimbang dan relevan dengan dunia modern. 
Revolusi dalam pendidikan seni merupakan perubahan yang tak terhindarkan, namun 
juga harus memanfaatkannya dengan bijak untuk menciptakan pembelajaran seni yang 
lebih kuat dan bermakna bagi semua peserta didik. 
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